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ABSTRAK
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Judul Skripsi : Menikahi Wanita Hamil di Luar Nikah Menurut Perspektif
Wahbah Zuhayli dan Teungku Muhammad Hasbi Ash-
Shiddieqy Tinjauan Surah AL-Nir Ayat 3

Tebal Skripsi : 62 halaman

Prodi > llImu Al-Qur’an dan Tafsir

Pembimbing I  : Dr. Abd. Wahid, S. Ag., M.Ag

Pembimbing Il : Dr. Mugni Affan Abdullah, Lc., MA

Pada dasarnya pernikahan merupakan salah satu sunnah yang dianjurkan
untuk dilakukan setiap umat Nabi Muhammad saw. Tentunya setiap orang
menginginkan pasangan hidup yang baik dan juga shaleh sebagaimana yang
dianjurkan oleh agama agar dapat melahirkan keluarga yang sakinah mawaddah
warahmah. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana pernikahan
yang dilakukan oleh wanita hamil di luar nikah karena adanya perzinaan menurut
pandangan mufassir dari segi tafsirannya. Pandangan mufassir yang akan peneliti
gunakan yaitu Wahbah Zuhayli dan Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penafsiran mengenai
menikahi wanita hamil di luar nikah menurut kedua mufassir diatas serta
perbandingan pendapat antara keduanya.

Metode yang akan peneliti gunakan pada penelitian ini adalah metode
mugaran. Dalam hal ini penulis akan membandingkan kedua pandangan mufassir
yang dipilih terkait menikahi wanita hamil di luar nikah berdasarkan dari segi
penafsirannya untuk melihat perbedaan antara keduanya, walaupun pada dasarnya
tidak semua perbandingan harus terkait dengan perbedaan.

Adapun hasil dari penelitian yang ditemukan diantaranya ialah, ternyata
pandangan para mufassir terkait menikahi wanita yang sedang hamil di luar nikah
karena perbuatan zina mempunyai pandangan yang berbeda, ada yang
memperbolehkan untuk melakukan akad tersebut dan menganggapnya sah hanya
dengan syarat keduanya sama-sama sudah bertobat dari perbuatannya serta ada
juga yang mengganggap tidak boleh wanita yang sedang hamil melakukan
pernikahan, pernikahan boleh terjadi ketika wanita tersebut telah melakukan masa
iddah nya tetapi ada juga sebagian mufassir lainnya yang berpendapat bahwa
massa iddah hanya berlaku bagi wanita yang hamil karena adanya ikatan
pernikahan.



PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ‘AUDAH

Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi dalam jurnal ilmiah dan
juga transliterasi penulisan disertasi. Adapun bentuknya adalah sebagai berikut :

Arab Transliterasi Arab Transliterasi
| Tidak disimbolkan L T (titik di bawah)
- B L Z (titik di bawah)
< T & ‘
& Th ¢ Gh
d J S F
z H (titik di bawah) S Q
¢ Kh d K
2 D J L
3 Dh ? M
B R ¥ N
D) Z s W
o S > H
B Sy e
o= S (titik di bawah) ¢ Y
o= D (titik di bawah)




Catatan:

1. Vokal Tunggal

(<) (fathah) = a misalnya, < ditulis hadatha
(= ) (kasrah) = i misalnya, J# ditulis gila
(¢ ) (dammah) = u misalnya, ¢4 ditulis ruwiya

2. Vokal Rangkap
() (fathah dan ya) = ay, misalnya, 3 x ditulis Hurayrah
(9) (fathah dan waw) = aw, misalnya, ¥ ditulis Tawhid

3. Vocal Panjang (maddah)

(") (fathah dan alif) =a, (adengan garis di atas)
(¢) (kasrah dan ya) =1, (i dengan garis di atas)
(¥) (dammah dan waw) =1, (u dengan garis di atas)

Misalnya: (G2 @25 Jsiaa) ditulis burhan, tawfiq, ma qiil.

4. Ta’Marbutah (3)
Ta’Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah (t), misalnya ¥ 4iwldll gl-falsafat al-iz/a. Sementara
ta’ marbitah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h),
misalnya: (Aduddl célgs, LUy Jds, AN galle) ditulis Tahdfut al-Falasifah,
Dalil al- ‘inayah, Manahij al-Adillah.

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang ( < ), dalam
transiliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni yang sama dengan huruf
yang mendapat syaddah, misalnya (4= ditulis islamiyyah.

6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf J
transiliterasinya adalah al, misalnya : (<&, «adsl ditulis al-kasyf, al-nafs.

7. Hamzah (#)

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan
dengan (), misalnya: 4 ditulis mala’ikah, 3 ditulis juz’z. Adapun
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hamzah yang terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam Bahasa
Arab, ia menjadi alif, misalnya: g\ 3 ditulis ikhtira“.

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi,
seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai
kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya agama Islam merupakan agama yang memiliki
pembahasan mengenai cara menjalani kehidupan yang baik dan benar. Dalam Al-
Qur'an terdapat semua pembahasan tersebut dari proses manusia ada sampai
kembali tidak ada (meninggal), di dalam Al-Qur'an sudah dijelaskan pula
mengenai cara beriman, berakhlak, dan semua proses kehidupan yang sedang kita
alami maupun yang akan kita alami nantinya. Karena Al-Qur'an merupakan
sebuah pedoman dalam menjalani kehidupan untuk umat Islam.

Pada zaman sekarang, kita sudah tidak asing lagi dengan istilah
pernikahan dini atau secara singkat dikenal juga dengan pernikahan yang terjadi
antara laki-laki dan perempuan, yang dimana mereka melakukan pernikahan
tersebut pada usia masih terbilang sangatlah muda atau belum mencapai usia
minimal pernikahan, golongan yang dimaksud yaitu seperti anak remaja yang
masih duduk di bangku sekolah atau di bangku perkuliahan. Seperti yang kita
ketahui definisi pernikahan adalah menghalalkan kedua insan yang bukan
mahram menjadi sebagai pasangan suami istri melalui adanya ijab gabul. Pada
dasarnya melakukan pernikahan dini hukumnya diperbolehkan dan mempunyai
banyak manfaat salah satunya untuk mencegah dari perbuatan zina. Oleh karena
itu tidak ada alasan untuk menunda-nunda pernikahan selama kita sudah
memenuhi syarat serta berniat baik dan tulus dengan bertujuan beribadah kepada
Allah swt.

Akan tetapi pernikahan dini pada zaman sekarang sering disalah gunakan
terutama pada kalangan muda, salah satunya dijadikan solusi untuk menutupi
kehamilan yang sudah dilakukan sebelum adanya pernikahan atau dikenal juga
sebagai sex before married. Hubungan seks yang dilakukan sebelum adanya
pernikahan sudah pasti mempunyai banyak efek sampingnya antara lain seperti
terjadinya pelacuran, free seks, terjangkitnya penyakit kelamin dan bisa
menimbulkan penyakit lainnya.! Efek samping lainnya juga bisa merugikan
kedua belah pihak karena terputusnya pendidikan, seperti yang kita ketahui juga
pada zaman sekarang sangat banyak terjadi wanita hamil di luar nikah terutama
pada kalangan muda.

1 M. Bukhari, Islam dan Adab Seksual, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), him. 2.



Dari kejadian ini sering sekali ketika pihak wanita dinyatakan hamil
maka pada saat itu juga antar pasangan akan panik dalam menghadapinya dan
memikirkan jalan keluar yang tepat, dari kejadian ini biasanya jalan keluar yang
akan diambil yaitu seperti mencoba untuk menggugurkan janin, atau mencoba
mempertahankannya dengan segera melakukan pernikahan dalam keadaan
perempuan tersebut sedang mengandung agar kehamilannya akan tampak seperti
hasil dari setelah pernikahan dan juga bertujuan untuk menutupi aib keluarga.

Pada penelitian ini peneliti akan membahas mengenai pandangan para
mufassir terkait melakukan pernikahan dengan wanita yang sedang hamil karena
terjadinya sex before married. Penelitian ini akan lebih difokuskan pada
pembahasan mengenai dasar hukum dan argumen yang digunakan. Hal ini tidak
mengurangi kemungkinan untuk dapat bertindak tanpa hambatan dari perspektif
yang luas ketika membaca teks (dalil) yang melibatkan para cendekiawan seperti
para pemikir mufassir kontemporer untuk sampai pada pemikiran yang
komprehensif dan berdasarkan fakta. Munculnya para mufassir kontemporer
khususnya mufassir Indonesia, telah melahirkan teori-teori hukum baru yang
menarik untuk dikaji.

Pandangan mufassir yang akan dipakai pada penelitian ini yaitu Wahbah
Zuhayli pada Kitab Tafsir Al-Munir dan Teungku Muhammad Hasbi Ash-
Shiddieqy pada Kitab Tafsir Al-Qur’anul Majid Al-Nir. Peneliti memilih kedua
mufassir ini karena mereka sama-sama terkenal sebagai ahli di dalam bidang figih.
Pada surah Al-Nar ayat 3 juga menjadi fokus penelitian mufassir untuk
memberikan tajdid yakni usaha untuk menyesuaikan ajaran agama dengan
kehidupan kontemporer dengan jalan mentakwilkan atau menafsirkan sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan serta kondisi sosial masyarakat.? Allah
swt telah berfirman dalam surah Al-Nir ayat 3:

Z
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“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan

yang berzina, atau perempuan yang musyrik dan perempuan yang
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau

2 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1998), him. 93.
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laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-
orang yang mukmin.”

Terjadi perbedaan pendapat para ulama Imam Abu Yusuf mengatakan
keduanya tidak boleh dikawinkan titik sebab bila dikawinkan perkawinannya itu
batal atau fasid pendapat beliau itu berdasarkan firman Allah swt, maksud ayat
tersebut adalah ketidak pantasan seorang pria bila dikawinkan dengan seorang
wanita pezina dan begitu pula sebaiknya. Ayat diatas diperkuat dengan hadits-
hadist Nabi yang dimana “sesungguhnya seorang laki-laki yang mengawini
seorang wanita, pada saat ia mencampurinya dan mendapatkannya dalam keadaan
hamil lalu dia laporkan kepada Nabi, kemudian Nabi pun menceraikan keduanya
dan wanita itu diberi maskawin serta didera atau dicambuk sebanyak 100 kali.”

Melakukan hubungan seks di luar nikah termasuk suatu hal yang
dilarang dalam agama, norma etika dan perundang-undangan negara karena dapat
menyebabkan terjadinya pergaulan bebas yang tidak diinginkan. Oleh karena itu
untuk menghindari perbuatan yang terlarang itu, maka pendidikan agama perlu
lebih diperdalam untuk menjalani kehidupan yang baik dan benar. Karena ketika
kita ingin melakukan sesuatu pasti akan ada yang namanya konsekuensi, dan
salah satu konsekuensi yang didapatkan ketika berzina adalah apabila wanita
tersebut hamil dan pria tersebut menikahi wanita yang dihamilinya maka akan
hilanglah nasab ayah dari anak yang dihamili tersebut. Sehingga ayah dari anak
yang dihamili dengan cara berzina tidak bisa menjadi wali dari anak
perempuannya dan tidak ada warisan di antara keduanya. Ayat lain yang
menjelaskan betapa buruknya zina di mata Allah swt adalah surah Al-Nar ayat 2:
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“ Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-
tiap satu dari keduanya dengan seratus kali deraan. Dan janganlah kamu
belas kasihan kepada keduanya di dalam menjalankan (ketentuan) agama
Allah swt yaitu jika kamu beriman kepada Allah swt dan hari akhir. Dan
hendaklah (dalam melaksanakan) hukuman mereka disaksikan oleh
sekumpulan orang-orang yang beriman.”



Pada ayat di atas juga dijelaskan terkait hukuman pezina. Makna ayat ini
yaitu bahwa hukuman bagi perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina
yang berstatus merdeka, baligh, berakal, belum berstatus muhshan (belum pernah
menikah) yaitu hukuman dera sebanyak 100 kali. Pada ayat ini perempuan yang
berzina disebutkan lebih dulu karena perzinaan rata-rata terjadi karena adanya
sikap dan perbuatan dari seorang perempuan yang akhirnya memotivasi seorang
laki-laki berbuat zina dan ditambah lagi pihak perempuanlah yang paling besar
terkena dampak negatif serta aib dari perbuatan zina yang ada, karena perempuan
adalah komponen dan objek pokok dalam perzinaan serta bekasnya bagi
perempuan lebih serius dan lama.® Pada dasarnya perzinaan merupakan suatu
perbuatan keji yang diharamkan dan dosa besar, sebagaimana Allah swt telah
berfirman dalam QS. Al-Isra’ ayat 32

“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk”

Dalam menafsirkan surah Al-Nur ayat 3. Menurut Wahbah Zuhayli
perkawinan wanita hamil karena zina itu diperbolehkan, ketika anak tersebut lahir
setelah enam bulan akad nikah maka nasabnya jatuh kepada pria itu dan apabila
kurang dari enam bulan dari waktu akad nikah maka tidak dinasabkan padanya
kecuali apabila si pria itu membuat ikrar bahwa anak itu adalah anaknya dan tidak
menjelaskan bahwa anak itu bukan berasal dari zina.* Semua itu tidak terlepas
dari pendekatan yang beliau gunakan untuk menafsirkan sebuah ayat dan
pertimbangan-pertimbangan Ijtihad dari para ulama.

Sedangkan, menurut pendapat Teungku Muhammad Hasbi Ash-
Shiddieqy hal ini termasuk suatu hukum yang umum. Tetapi hal ini tidak memberi
pengertian bahwa pezina sama sekali tidak boleh menikahi perempuan saleh dan
juga tidak berarti bahwa semua perempuan pezina tidak boleh dinikahi oleh
seorang lelaki yang saleh. Pada dasarnya ketika kita menuruti jalan pikiran ini,

3 Wahbah Zuhayli, Tafsir AI-Munir: Agidah, Syari’ah, dan Manhaj jilid 9, Terj. Abdul
Hayyie al Kattani, dkk. (Jakarta:Gema Insani Press, 2016), him. 407.
# Wahbah Zuhayli, Al-Fighul Islam wa Adillatuhu jilid 9, (Mesir: Dar Al-Fikr, 1989),
him. 140.
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maka makna ayat ini adalah lelaki pezina tidak halal menikahi perempuan selain
dengan sesama pezina atau dengan perempuan musyrik.®

Terkait dengan ayat 3 pada surah Al-Nir, sebagian ulama berpendapat
bahwa ayat ini sesungguhnya mengecam kejelekan dari perbuatan zina, bukan
mengharamkan menikahi perempuan pezina. Sebagian mereka yang lain
menetapkan bahwa ayat ini mengharamkan kita menikahi perempuan pezina yang
sudah bertaubat. Lebih tepatnya lagi Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy
lebih cenderung membolehkan laki-laki menikahi perempuan pezina yang sudah
bertaubat, dan perempuan menikahi lelaki pezina yang sudah bertaubat.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu dengan
membandingkan perbedaan pandangan antara Wahbah Zuhayli dan Teungku
Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy mengenai menikahi wanita hamil karena
terjadinya sex before married.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari hasil latar belakang yang sudah penulis paparkan,
penulis dapat merumuskan beberapa masalah yang akan penulis bahas diantanya
sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran tentang menikahi wanita hamil di luar nikah dalam
perspektif Wahbah Zuhayli dan Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy
pada surah Al-Nar ayat 3?

2. Bagaimana perbandingan pandangan antara Wahbah Zuhayli dan Teungku
Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy terkait menikahi wanita hamil di luar
nikah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah dipaparkan
penulis maka tujuan dari penelitian ini diantarnya sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran tentang menikahi wanita hamil di
luar nikah dalam perspektif Wahbah Zuhayli dan Teungku Muhammad Hasbi
Ash-Shiddieqy pada surah Al-Nir ayat 3.

> Teungku Muhammad Hashi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid Al-Nir,
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), him. 2788-2789.
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2. Untuk mengetahui bagaimana perbandingan pandangan antara Wahbah
Zuhayli dan Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy terkait menikahi
wanita hamil di luar nikah.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diantaranya untuk menjadi edukasi terhadap
orang tua agar lebih menjaga dan mengawasi para anaknya dari pergaulan yang
tidak baik dan membuat para anak terjerumus ke arah yang tidak diinginkan,
begitu pula untuk para anak remaja agar lebih berhati-hati lagi dalam memilih
pergaulan dan berfikir dengan cerdik sebelum melakukan suatu hal yang
sekiranya bisa berdampak negatif hingga merusak masa depan. Manfaat lainnya
juga untuk mengetahui bagaimana para mufassir dalam menafsirkan makna
tentang menikahi wanita hamil di luar nikah dari tinjauan surah Al-Nar ayat 3.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah bahan-bahan berupa bacaan yang berkaitan
dengan objek penelitian yang akan dikaji. Penulis menyadari bahwa sudah banyak
peneliti yang lebih dahulu membuat penelitian yang berkaitan dengan penelitian
ini. Oleh karena itu, adanya kajian pustaka (literatur review) untuk menghindari
kesamaan penelitian yang akan diteliti dengan penelitian-penelitian terdahulu.
Untuk mengetahui dan memperjelas bahwa pada penelitian ini mempunyai
perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang juga berkaitan dengan tema yang
sama. Oleh karena itu perlu dijelaskan perbedaan dari penelitian terdahulu dan
yang akan diteliti oleh penulis.

Pada beberapa penelitian terdahulu yang telah dibahas mengenai
“Menikahi Wanita Hamil di Luar Nikah”, salah satunya ada yang membahas dari
segi landasan hadits tentang larangan untuk menikahi seorang wanita pezina yang
dimana lebih difokuskan kepada hukum dari menikahi wanita pezina diantaranya:
Pertama, membolehkan karena menikahi pezina bukanlah hal yang haram. Kedua,
boleh apabila telah bertaubat dan jika hamil maka tunggu sampai melahirkan.
Ketiga, haram karena di dalam hadits terdapat sebagian ayat 3 surat Al-Ntr pada
lafadz (laa) diartikan larangan (haram).®

6 Siska Laila, “Telaah Hadits Larangan Menikahi Wanita Pezina (Studi Ma anil
Hadis)” (Skripsi Jurusan lImu Hadist, UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember, 2022), him. 75.
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Selain dari segi landasan hadits tentang larangan untuk menikahi seorang
wanita pezina, penelitian terdahulu juga sudah membuat pembahasan mengenai
tentang hukum menikahi wanita hamil di luar nikah menurut pandangan para
ulama dan hukum KHI (Kompilasi Hukum Islam).’

Bukan hanya dari segi landasan hadist saja, pada penelitian teerdahulu
juga sudah ada yang membahas mengenai pandangan para imam mazhab figh
terkait pernikahan wanita hamil karena zina dan relefansinya dengan pasal 53
KHI.8

Penelitian selanjutnya juga ada yang membahas mengenai pernikahan
pezina meurut perspektif para mufassir yang merujuk kepada surah Al-Nir ayat
3. Pada penelitian ini dipaparkan pandangan dari ketiga para mufasir yang diambil
oleh peneliti tersebut, metode yang digunakan pada penelitiannya yaitu metode
historis. °

Penelitian terdahulu juga ada yang membahas tentang Kontektualisasi
Hukum Menikahi Pezina Pada Fenomena Married by Accident Perspektif Hadis,
yang dimana pada penelitian ini membahas terkait bagaimana kualitas hadits Abu
Dawud nomor 2052 dalam penggunaannya sebagai dalil (hujjah) dan bagaimana
korelasi antara pemaknaan hadits tersebut dengan kontekstualisasi aturan
menikah dengan pezina dalam fenomena married by accident dari melihat posisi
hadits sebagai sumber hukum muttafag dalam menyikapi segala bentuk
permasalahan dalam kehidupan manusia.*®

Setelah ditelaah dari beberapa penelitian terdahulu dapat disimpulkan
bahwa pembahasan yang diambil oleh penulis untuk penelitian ini jelas berbeda.
Pada penelitian ini penulis mencoba membahas tentang pandangan dari kedua
mufassir yang dipilih yaitu Wahbah Zuhayli dan Teungku Muhammad Hasbi Ash-
Shiddieqy terkait mengenai menikahi wanita hamil di luar nikah menurut pada
tinjauan yang terdapat pada surah Al-Nar ayat 3. Pada penelitian ini juga akan

" Khairul Abror, Pernikahan Wanita Hamil Akibat Zina (Studi Komparatif Menurut
Hukum Islam dan KHI ) (Bandar Lampung: LP2M IAIN Raden Intan Lampung, 2017), him.
141-142.

8Achmad Awaluddin Friana, “Pandangan Imam Mazhab Figh Terhadap Pernikahan
Wanita Hamil Karena Zina Serta Relevansinya Hukum Islam” (Skripsi Jurusan Hukum Keluarga
Islam, IAIN Bone, 2020), him. 9.

% Ragil Azmi, “Pernikahan Pezina Menurut Perspektif Para Mufassir Telaah Qur’an
Surah Al-Nir ayat 37 (Skripsi Jurusan lImu Al-Qur’an dan Tafsir, UIN Sunan Ampel Surabaya,
2022), him. 11.

10 Nasrulloh, dkk, “Kontektualisasi Hukum Menikahi Pezina Pada Fenomena
Married by Accident Perspektif Hadis”, dalam Jurnal Studi Al Qur'an dan Hadits Nomor 1,
(2022), him. 125.



membahas mengenai pandangan para mufassir terkait melakukan pernikahan
dengan wanita yang sedang hamil karena terjadinya sex before married dan lebih
difokuskan dari segi landasan hukumnya.

F. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini definisi operasional berfungsi untuk memperjelas
secara singkat mengenai permasalahan yang akan dikaji oleh peneliti, yang
dimana pembahasan pada penelitian ini berjudul *Menikahi Wanita Hamil di Luar
Nikah Menurut Perspektif Wahbah Zuhaylt dan Teungku Muhammad Hasbi Ash-
Shiddieqy tinjauan surah Al-Nar ayat 3". Berikut definisi operasional dari
penelitian ini:

1. Menikahi Wanita hamil adalah pernikahan yang dilakukan ketika posisi
wanita sedang mengandung, baik itu hasil dari zina yang dilakukan sebelum
adanya ikatan pernikahan atau yang disebut dengan sex before married, dan
bisa juga yang disebabkan karena sang wanita tersebut kehilangan sosok
suami (meninggal). Tetapi pada penelitian ini peneliti akan lebih
memfokuskan pada pembahasan menikahi wanita hamil di luar nikah karena
terjadinya sex before married.

2. Makna dari perspektif Wahbah Zuhayli dan Teungku Muhammad Hasbi Ash-
Shiddieqy yaitu pandangan mereka yang terkait tentang menikahi wanita
hamil di luar nikah yang diambil dari segi tafsirannya yaitu berasal dari Kitab
Tafsir Al-Munir dan Kitab Tafsir Al-Niir.

G. Kerangka Teori

Kerangka teoritis ialah mengidentifikasi teori yang digunakan sebagai
dasar pemikiran untuk melakukan penelitian dengan kata lain, menggambarkan
kerangka referensi atau teori yang digunakan untuk menyelidiki suatu masalah,
kerangka teori juga dapat diartikan sebagai bentuk kesimpulan dari suatu masalah
dengan topik tertentu. Pada penelitian ini diperlukan adanya penyusunan
kerangka teori untuk menjamin adanya kebenaran konsistensi dan kebenaran
koherensi ilmiah. Kerangka teori juga berfungsi untuk mempermudah peneliti
memahami sebuah variable.



Secara garis besar penafsiran Al-Qur’an sendiri dilakukan melalui
dengan empat cara (metode): Ijmali (global), Ta#lilz (analitis), Mugaran
(perbandingan), dan Maudizi (tematik).!* Dari keempat cara tersebut metode yang
paling tepat digunakan dalam menyelesaikan permasalahan di atas yaitu metode
mugaran dan maudii yang bertujuan untuk mengetahui pendapat antara kedua
mufassir yang menjadi bahan penelitian ini dan untuk mengkaji satu tema
pembahasan setelah meneliti, mengkaji, dan mengumpulkan ayat-ayat yang
berkaitan dengan tema tersebut. Berikut penjelasan metode mugaran dan maudiii:

a. Metode Mugaran

Mugaran berasal dari kata garana-yugarinu-garnan yang artinya
membandingkan jika dalam bentuk masdar memiliki arti perbandingan.
sedangkan menurut istilah, metode mugarin adalah menyajikan tafsir ayat-ayat
Al-Quran yang ditulis oleh para mufassir. Metode ini berupaya membandingkan
ayat-ayat Al-Quran satu dengan yang lain, ayat-ayat Al-Quran dengan hadits Nabi,
dan pendapat para ulama tentang penafsiran ayat-ayat Al-Quran.

Tafsir Mugarin adalah tafsir yang menggunakan cara perbandingan atau
komparasi. Para ahli tafsir tidak berbeda pendapat mengenai definisi metode ini.
Dari berbagai literatur yang ada, bahwa yang dimaksud dengan metode
komparatif adalah:

1. Membandingkan teks ayat-ayat Al-Quran yang memiliki persamaan atau
kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, atau memiliki redaksi yang berbeda
dalam satu kasus yang sama.

2. Membandingkan ayat Al-Quran dengan hadis yang pada lahirnya terdapat
pertentangan.

3. Membandingkan berbagai macam pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan
Al-Quran.

Adapun manfaat yang dapat diambil dari metode ini terbagi menjadi dua
bagian yaitu manfaat umum dan manfaat khusus, manfaat umum dari metode ini
adalah memperoleh pengertian yang paling tepat dan lengkap mengenai masalah
yang dibahas, dengan melihat perbedaan-perbedaan di antara berbagai unsur yang
diperbandingkan. Perbandingan adalah ciri utama bagi metode komparatif,
disinilah letak salah satu perbedaan yang prinsipal antara metode ini dengan
metode-metode yang lainnya. Hal itu disebabkan karena yang dijadikan bahan

11 Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur’an (Bandung: Pustaka
Setia, 2004), him. 94.
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dalam memperbandingkan ayat dengan ayat atau ayat dengan hadis adalah
pendapat para ulama tersebut. Dalam menerapkan metode ini, mufassir harus
meninjau berbagai pendapat para ulama tafsir serta menerapkan metode
perbandingan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Quran, maka dapat diketahui
beragam kecenderungan dari para mufassir, aliran apa saja yang mempengaruhi
mereka dalam menafsirkan Al-Quran.

b. Metode Maudiii

Maudai merupakan sebuah metode penafsiran Al-Qur’an yang
dicetuskan oleh para ulama untuk bisa memahami makna-makna ayat-ayat Al-
Qur’an. Maudii secara bahasa diambil dari kata al-Wad‘u, artinya menjadikan
sesuatu ditempat yang sesuai. Adapun secara istilah, Tafsir Maudu’i adalah
metode tafsir yang berusaha menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai
tujuan yang satu dan sama-sama membahas topik tertentu untuk mencari jawaban
dari al-Qur’an. Dari segi metode pengertian tafsir maudai adalah suatu metode
penafsiran Al-Quran dengan cara mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki pokok
bahasan yang sama atau tujuan yang sama, kemudian menafsirkannya secara
terperinci sesuai dengan kaidah tafsir tahlili serta menjelaskan maknanya dan
mengistinbatkan hukum yang terkandung di dalamnya.

Metode ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas
dan fokus karena pembahasannya didasarkan pada topik tertentu. Oleh karena itu,
kelebihan dari tafsir maudui adalah sifatnya yang dinamis, sistematis, dan secara
keseluruhan mudah dipahami. Para ahli tafsir sepakat bahwa metode tafsir maudui
sangat penting karena dapat menjawab masalah-masalah kontemporer dan
memberikan pemahaman yang komprehensif tentang Al-Qur’an, meskipun
mereka memiliki pandangan yang sama mengenai urgensi metode ini, terdapat
perbedaan dalam langkah awal dan proses operasional yang mereka formulakan.
Tafsir maudai dikenal juga dengan karakternya yang dinamis dan sistematis,
penafsirannya disusun berdasarkan topik sehingga lebih mudah dan sistematis
bagi pembaca untuk memahami keseluruhan isi Al-Qur’an.

Pada awalnya Tafsir Maudu’i terdiri dari dua kategori saja, yaitu Tafsir
Maudu’ fi al-Qur’an dan Tafsir Maudu’i fi al-Surah. Namun seiring dengan
berjalannya waktu, metode tersebut menjadi tiga metode, yaitu Tafsir Maudu’i
Istilahy, artinya hanya meneliti istilah tertentu yang ada dalam al-Qur’an.
Perbedaan tafsir maudii dengan metode lain terletak pada konsentrasi tafsir
maudii itu sendiri yakni berfokus pada pokok bahasannya. Selain itu, tata cara
pengumpulan ayat terkait topik yang dibahas juga berbeda-beda. Salah satunya

10



dapat dilihat dari proses langkah-langkahnya yang terdapat tujuh langkah
diantaranya: *2

1. Tentukan topik yang akan diteliti.

Kumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan topik yang sudah dipilih.

Susun ayat-ayat berdasarkan urutan turunnya.

Memahami korelasi antara ayat dalam sebuah surat.

Menyusun pembahasan dalam kerangka yang tepat dan lengkap.

Melengkapi penafsiran dengan hadits yang relevan dengan tema pembahasan.
Mempelajari ayat-ayat umum dan khusus serta cari titik tengahnya.

No ok owd

Dalam segi konteks figih dan hukum Islam, pada dasarnya menikah di
luar nikah dianggap sebagai perbuatan yang tidak sesuai dengan ajaran agama dan
termasuk ke dalam perbuatan dosa besar (zina). Dalam hukum Islam, pernikahan
di definisikan sebagai kontrak sah antara seorang pria dan seorang wanita
berdasarkan aturan-aturan tertentu. Adanya pernikahan di dalam islam merupakan
persyaratan paling utama untuk lahirnya anak yang sah. Dalam kasus ini sebagian
ulama figih juga ada yang berpendapat untuk membolehkan terjadinya pernikahan
pada saat perempuan sedang mengandung anak hasil dari perzinaan baik itu
sengaja ataupun tidak sengaja. Pergaulan antara pria dan wanita sudah diatur di
dalam Islam melalui suatu pernikahan dan tidak membenarkan hubungan di luar
pernikahan karena sangat jelas di larang. Perzinaan ialah tindakan terlarang dan
diharuskan bagi pelakunya menghadapi hukuman berat salah satunya dengan
dicambuk. Perzinaan dan pergaulan bebas juga termasuk cara yang digunakan
untuk bisa terhindar dari pernikahan yang sah dan tanggung jawab yang sangat
besar terhadap keluarga barunya.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah langkah-langkah penelitian sosial untuk mendapatkan data
deskriptif berupa kata-kata dan gambar. Pendekatan penelitian ini menggunakan

12 asep Mulyaden, Asep Fuan, “Langkah-Langkah Tafsir Maudu’l”, dalam Jurnal
Iman dan Spiritualitas, Nomor 3, (2021), him. 399-401.

13 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Quran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him. 65.
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studi kepustakaan vyaitu seuatu pendekatan yang dilakukan dengan
mengumpulkan bahan-bahan kepustakaan, membaca buku-buku, literatur dan
menelaah dari berbagai macam teori yang mempunyai hubungan dengan
permasalahan yang diteliti. Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library
research) yaitu dengan cara mengumpulkan data primer berupa kitab karya
Wahbah Zuhayli dan Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy yang mengkaji
tentang hukum menikahi wanita pezina dan data skunder yang berupa buku-
buku sebagai penunjang dalam analisis masalah tersebut.

2. Sumber Data
Sumber data terbagi menjadi dua, diantaranya yaitu:

a. Data Primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung atau pihak
pertama. Pada penelitian ini antara lain bersumber dari Al-Qur'an dan dari
kitab tafsir kontemporer, yang membahas tentang hukum menikahi wanita
hamil di luar nikah dalam perspektif Wahbah Zuhayli dan Teungku
Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy yaitu pada tafsir Al-Munir dan tafsir Al-
Qur'anul Majid Al-Nir.

b. Data Skunder merupakan data yang dikumpulkan melalui studi Pustaka
dengan cara membaca, melihat dan mempelajari. Sumber data ini biasanya
diperoleh dari buku-buku, terjemahan kitab tafsir dan juga jurnal yang
berkaitan dengan judul penelitian yang akan diteliti.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan (library
research) yang mana sudah dijelaskan diatas bahwa library research yaitu
melakukan penelitian pada sumber-sumber yang tertulis. Pada penelitian ini
untuk sumber data primer yang digunakan untuk mengkaji rumusan masalah
antara lain berasal dari kitab suci Al-Qur'an, kitab-kitab tafsir, serta pada sumber
data sekunder nya juga menggunakan jurnal dan sumber data lainnya yang
berhubungan dengan pembahasan pada penelitian ini.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang pertama dilakukan peneliti vyaitu
mengumpulkan data dan setelah data terkumpul, penyusun berusaha
mengklasifikasikan untuk dianalisis sehingga kesimpulan dapat diperoleh.
Adapun untuk analisis yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah
analisis kualitatif dengan menggunakan metode Deduktif dan Komparatif atau
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dikenal juga dengan metode Mugaran. Yang dimana, metode deduktif ini
berangkat dari dasar-dasar secara umum atau dari proporsi-proporsi yang
berlaku secara umum untuk kemudian dijabarkan kepada hal-hal yang bersifat
lebih khusus atau lebih rinci. Kemudian dengan metode komparasi, yaitu dengan
cara membandingkan pendapat Wahbah Zuhayli dan Teungku Muhammad
Hasbi Ash-Shiddieqy untuk mengetahui persamaan dan perbedaannya dari data
yang satu dengan data yang lain untuk mengambil kesimpulan dari pembahasan
pada penelitian ini.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan urutan pembahasan yang digunakan
dalam menyiapkan laporan penelitian dan berfungsi untuk memberikan
penjelasan secara singkat terkait isi dari setiap bab yang terdapat pada skripsi,
di dalam penelitian ini penulis ingin membaginya menjadi beberapa bagian bab
beserta uraiannya sebagai berikut:

Bab pertama yang dimana pada bab ini terdapat latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, definisi
operasional, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi biografi serta pandangan Wahbah Zuhayli dan Teungku
Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy tentang menikahi wanita pezina dalam Surat
Al-Nir ayat 3. Yang dimana berisi tentang biografi dan pendidikan dari para
tokoh, kehidupan sosial politik, karya-karyanya, pemikiran, metode dan corak
penafsiran.

Bab ketiga selanjutnya berisi analisis perbandingan pandangan antara
Wahbah Zuhayli dan Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy tentang
menikahi wanita pezina. Pada bab ini juga berisi tentang metode Istinbat hukum
Wahbah Zuhayli dan Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy tentang
menikahi wanita pezina, persamaan dan perbedaan penafsiran Wahbah Zuhayli
dan Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy pada surah Al-Nir ayat 3.

Bab keempat yang berisi bab terakhir dari penelitian ini terdapat poin
tentang kesimpulan dan saran. Pada kesimpulan akan dijelaskan secara singkat
inti dan juga hasil dari penelitian ini, serta pada bab ini pula juga terdapat saran
yang bertujuan untuk menjelaskan poin-poin dari penulis kepada pembaca.
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